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Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan utama
yang perlu ditanamkan sejak usia dini, namun praktik pendidikan
di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered
yang kurang memberikan ruang bagi anak untuk belajar secara
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan metode Montessori terhadap peningkatan kemandirian
anak usia dini dalam konteks pendidikan Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan
pretest-posttest control group design. Populasi penelitian terdiri
atas anak usia 4—6 tahun di salah satu lembaga PAUD, dengan
total 40 responden yang dibagi secara acak menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi
terstruktur menggunakan instrumen penilaian kemandirian anak,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial melalui uji t independen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat
kemandirian antara kelompok eksperimen yang diajar
menggunakan metode Montessori dan kelompok kontrol (p <
0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan belajar
yang memberikan kebebasan dalam batasan dan penggunaan alat
peraga konkret efektif dalam menumbuhkan kemandirian anak.
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori
constructivism dan self-determination dalam pendidikan anak
usia dini, sementara secara praktis memberikan dasar bagi
pengembangan kurikulum berbasis kemandirian yang lebih
humanistik dan berorientasi pada anak.
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1. Introduction

Pendidikan anak usia dini memiliki peran fundamental dalam membentuk dasar kepribadian,
karakter, dan kemampuan sosial-emosional anak yang akan memengaruhi perkembangan mereka
di masa depan. Pada tahap ini, anak mengalami masa keemasan (golden age), di mana proses
stimulasi yang tepat akan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Namun, praktik pembelajaran di banyak lembaga pendidikan anak usia dini
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(PAUD) masih cenderung berorientasi pada guru (teacher-centered), dengan penekanan utama
pada aspek akademik dan kognitif dibandingkan dengan pengembangan kemandirian dan karakter
anak. Kondisi ini menyebabkan anak kurang mendapatkan kesempatan untuk bereksplorasi,
mengambil keputusan, serta mengelola aktivitasnya secara mandiri—padahal kemampuan
tersebut menjadi indikator penting bagi kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya.
Dalam konteks tersebut, muncul kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang mampu
menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam proses belajar, bukan sekadar penerima informasi.
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam mendukung tumbuhnya kemandirian anak
adalah metode Montessori. Metode ini menekankan prinsip kebebasan dalam batasan yang
terarah, dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung, memilih aktivitas sesuai minat, serta mengembangkan disiplin dan tanggung jawab
pribadi. Lingkungan belajar dalam sistem Montessori dirancang untuk mendorong anak mengatur
diri sendiri, memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan secara bermakna. Dengan
demikian, metode ini tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga
menumbuhkan kemandirian, rasa percaya diri, dan inisiatif sejak usia dini. Relevansi penerapan
metode Montessori menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan Indonesia yang saat ini
menekankan pembentukan karakter dan penguatan profil pelajar Pancasila, khususnya nilai
mandiri sebagai salah satu dimensinya. Namun, kenyataannya, belum semua lembaga PAUD
mampu menerapkan pendekatan yang berpusat pada anak secara konsisten. Beberapa guru masih
mengalami kesulitan dalam mengadaptasi prinsip-prinsip Montessori dalam kegiatan belajar
sehari-hari, terutama dalam hal penyediaan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian
anak. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi
sejauh mana penerapan metode Montessori dapat meningkatkan kemandirian anak usia dini di
konteks pendidikan formal Indonesia.

Meskipun urgensi pengembangan kemandirian anak usia dini telah banyak diakui dalam
kebijakan pendidikan nasional maupun internasional, praktik di lapangan menunjukkan bahwa
tingkat kemandirian anak masih tergolong rendah. Banyak anak usia dini masih menunjukkan
ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan orang dewasa dalam melakukan aktivitas sehari-
hari, seperti berpakaian, makan, membersihkan diri, dan menyelesaikan tugas sederhana di
lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan yang
menekankan pembentukan karakter mandiri dan realitas implementasi di lembaga pendidikan
anak usia dini (PAUD). Salah satu penyebab utama rendahnya kemandirian anak adalah
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat instruksional, di mana guru memegang peranan
dominan dalam mengarahkan dan mengontrol aktivitas belajar anak. Akibatnya, kesempatan bagi
anak untuk mengembangkan kemampuan mengatur diri, membuat keputusan, dan bertanggung
jawab atas tindakannya menjadi terbatas. Selain itu, penerapan metode pembelajaran alternatif
yang berpusat pada anak, seperti metode Montessori, masih belum diadopsi secara luas di
Indonesia. Banyak lembaga PAUD yang belum memahami secara mendalam filosofi, prinsip, dan
teknik implementasi metode ini, sehingga proses pembelajaran masih berorientasi pada hasil
akademik daripada pada proses pembentukan karakter dan kemandirian. Padahal, berbagai studi
internasional menunjukkan bahwa metode Montessori berpotensi besar dalam mengembangkan
aspek kemandirian, disiplin diri, dan tanggung jawab sosial anak. Namun demikian, bukti empiris
mengenai efektivitas penerapan metode ini dalam konteks sosial budaya Indonesia masih terbatas.
Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian yang mengkaji secara
sistematis bagaimana penerapan metode Montessori dapat memengaruhi tingkat kemandirian
anak usia dini di lembaga PAUD Indonesia, sehingga dapat memberikan dasar ilmiah bagi
perbaikan praktik pedagogis yang lebih sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas metode Montessori dalam
mendukung perkembangan anak usia dini, terutama dalam aspek kognitif, sosial, dan emosional.
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Lillard dan Else-Quest (2006) menemukan bahwa anak-anak yang belajar dalam lingkungan
Montessori menunjukkan tingkat kemandirian, disiplin diri, dan kemampuan sosial yang lebih
tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang mengikuti pembelajaran tradisional. Penelitian
serupa oleh Rathunde dan Csikszentmihalyi (2005) juga menegaskan bahwa metode Montessori
mampu menciptakan kondisi flow learning yang memungkinkan anak belajar secara intrinsik dan
mandiri tanpa tekanan eksternal. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Lillard
(2017) memperlihatkan bahwa penerapan metode Montessori secara konsisten dapat
meningkatkan kemampuan regulasi diri dan tanggung jawab personal anak dalam konteks
pendidikan prasekolah. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pendekatan Montessori bukan
hanya berdampak pada kemampuan akademik, tetapi juga secara signifikan memperkuat fondasi
karakter mandiri sejak usia dini. Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian juga telah
mengadopsi pendekatan Montessori dengan hasil yang relatif positif. Misalnya, studi oleh
Rachmawati dan Hidayat (2020) menunjukkan adanya peningkatan perilaku mandiri pada anak-
anak yang mengikuti kegiatan Montessori di taman kanak-kanak berbasis eksperiensial learning.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan terbatas pada
lingkup sekolah tertentu, tanpa mengkaji hubungan kausal antara penerapan metode Montessori
dan peningkatan kemandirian anak secara komprehensif. Selain itu, sebagian besar kajian lokal
lebih menekankan pada aspek kognitif dan keterampilan motorik halus, sedangkan dimensi
kemandirian sosial dan emosional anak masih jarang diteliti secara mendalam. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah yang belum banyak disentuh
oleh penelitian sebelumnya, yaitu dengan menelaah secara empiris bagaimana penerapan metode
Montessori berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian anak usia dini dalam konteks
pendidikan formal di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan
model implementasi Montessori yang adaptif terhadap karakteristik budaya dan sistem
pendidikan nasional, sehingga pendekatan ini tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga
relevan dengan nilai-nilai lokal. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi tidak hanya dalam
memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas metode Montessori, tetapi juga dalam
memberikan arah pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang lebih berorientasi
pada anak di lembaga PAUD.

Berdasarkan latar belakang dan hasil kajian penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi secara empiris pengaruh penerapan metode Montessori terhadap
peningkatan kemandirian anak usia dini dalam konteks pendidikan formal di Indonesia. Secara
khusus, penelitian ini berupaya menganalisis sejauh mana prinsip-prinsip dasar metode
Montessori—seperti pembelajaran berbasis pengalaman (hands-on learning), kebebasan dalam
batasan yang terarah, dan penataan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian—
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan anak untuk mengatur diri sendiri, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan pada orang dewasa. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi metode Montessori di
lembaga PAUD serta mengidentifikasi dinamika perilaku anak dalam merespons pembelajaran
yang berpusat pada anak. Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan bukti
empiris mengenai efektivitas metode Montessori terhadap pembentukan kemandirian anak, tetapi
juga menghasilkan rekomendasi praktis bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan lembaga
pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan berorientasi pada
pengembangan karakter anak sejak usia dini.

Meskipun berbagai penelitian internasional telah membuktikan efektivitas metode
Montessori dalam meningkatkan aspek kemandirian dan regulasi diri anak, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang signifikan, khususnya dalam konteks penerapannya di Indonesia.
Sebagian besar studi yang ada berfokus pada konteks pendidikan di negara maju dengan sistem
pendidikan yang telah mapan dan mendukung implementasi prinsip Montessori secara penuh. Hal
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ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana pendekatan tersebut dapat diadaptasi dan
diterapkan secara efektif dalam lingkungan pendidikan Indonesia yang memiliki karakteristik
sosial-budaya, sumber daya, dan paradigma pedagogis yang berbeda. Selain itu, penelitian lokal
yang telah dilakukan cenderung bersifat deskriptif dan terbatas pada observasi perilaku anak,
tanpa menyajikan analisis empiris yang komprehensif mengenai hubungan kausal antara
penerapan metode Montessori dan peningkatan kemandirian anak usia dini. Lebih lanjut, sebagian
besar studi terdahulu di Indonesia hanya menyoroti aspek kognitif atau keterampilan motorik anak
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran Montessori, sementara dimensi kemandirian sosial,
emosional, dan moral anak masih jarang dikaji secara sistematis. Kesenjangan ini
mengindikasikan perlunya pendekatan penelitian yang lebih holistik untuk memahami dampak
metode Montessori terhadap pengembangan kemandirian anak secara multidimensi. Dengan
demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut melalui pendekatan empiris yang
menggabungkan pengamatan perilaku anak, penilaian kemandirian berdasarkan indikator
perkembangan, serta analisis kontekstual terhadap implementasi metode Montessori di lembaga
PAUD. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah sekaligus memberikan
dasar konseptual dan praktis bagi adaptasi metode Montessori yang lebih kontekstual dalam
sistem pendidikan Indonesia.

2. Methodology
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen semu (quasi-experimental design). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengamati pengaruh penerapan metode Montessori terhadap kemandirian anak usia dini
tanpa harus melakukan kontrol penuh terhadap seluruh variabel eksternal yang mungkin
memengaruhi hasil. Model desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design,
di mana terdapat dua kelompok anak usia dini: kelompok eksperimen yang mendapatkan
perlakuan pembelajaran dengan metode Montessori dan kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Desain ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat
kemandirian anak sebelum dan sesudah penerapan metode Montessori, sekaligus menguji
efektivitas pendekatan tersebut secara empiris.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini yang terdaftar di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di wilayah penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling, dengan mempertimbangkan lembaga PAUD yang telah
menerapkan prinsip-prinsip Montessori secara konsisten dan lembaga yang masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok yang memiliki
karakteristik demografis serupa, meliputi usia, latar belakang sosial ekonomi, dan lingkungan
belajar. Jumlah responden ditentukan berdasarkan pertimbangan statistik minimal yang
diperlukan untuk uji hipotesis, dengan mempertimbangkan tingkat keandalan (reliability) dan
kekuatan uji (power analysis). Setiap kelompok terdiri dari anak-anak berusia 4—6 tahun, dengan
total keseluruhan partisipan sebanyak 60 anak yang dibagi secara proporsional antara kelompok
eksperimen dan kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kombinasi observasi sistematis, wawancara terstruktur
dengan guru, dan penggunaan instrumen penilaian kemandirian anak usia dini yang telah
divalidasi. Instrumen observasi dikembangkan berdasarkan indikator kemandirian anak yang
mencakup kemampuan mengatur diri, mengambil keputusan, menyelesaikan tugas tanpa bantuan,
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dan menunjukkan tanggung jawab terhadap aktivitas pribadi. Observasi dilakukan selama enam
minggu, dengan mencatat perubahan perilaku anak pada setiap sesi pembelajaran. Selain itu,
wawancara dengan guru digunakan untuk memperoleh perspektif kontekstual mengenai
pelaksanaan metode Montessori dan perubahan perilaku anak yang diamati. Validitas dan
reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji validitas isi (content validity) melalui panel ahli dan
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha, guna memastikan konsistensi internal antarindikator.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statistik inferensial dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi terbaru. Uji normalitas
dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan kesesuaian data terhadap asumsi
analisis parametrik. Selanjutnya, uji t independen (independent sample t-test) digunakan untuk
membandingkan rata-rata skor kemandirian antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah
perlakuan. Untuk mengukur efektivitas metode Montessori, digunakan pula uji gain score guna
menilai peningkatan kemandirian sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing
kelompok. Di samping itu, analisis deskriptif digunakan untuk menampilkan distribusi data dan
tren perubahan perilaku anak. Seluruh hasil analisis diinterpretasikan dengan tingkat signifikansi
0,05 untuk menentukan kebermaknaan perbedaan antara kelompok yang diteliti.

3. Results and Discussion
Interpretasi Hasil

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam skor rata-rata kemandirian anak pada kelompok eksperimen setelah penerapan metode
Montessori. Sebelum perlakuan, skor rata-rata kemandirian anak pada kelompok eksperimen
adalah 56,80, sedangkan setelah perlakuan meningkat menjadi 82,45. Sebaliknya, kelompok
kontrol yang mengikuti metode pembelajaran konvensional hanya mengalami peningkatan kecil,
dari 57,10 menjadi 63,30. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Montessori
berpengaruh secara positif terhadap perkembangan kemampuan kemandirian anak usia dini.
Analisis inferensial menggunakan uji independent sample t-test memperkuat temuan tersebut
dengan menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. Selain itu, analisis gain score menunjukkan
bahwa rata-rata peningkatan skor kemandirian pada kelompok eksperimen lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil ini sejalan dengan teori Montessori
(1967) yang menekankan konsep auto-education, yakni kemampuan anak untuk belajar secara
mandiri melalui eksplorasi lingkungan yang terstruktur. Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian Lillard dan Else-Quest (2006), yang melaporkan bahwa anak-anak yang mengikuti
sistem pembelajaran Montessori menunjukkan kemampuan regulasi diri dan tanggung jawab
yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak dalam sistem pembelajaran tradisional. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa lingkungan belajar yang memberi
kebebasan terkendali dapat memfasilitasi pembentukan kemandirian anak sejak usia dini.

Dampak terhadap Teori dan Praktik

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori
pembelajaran anak usia dini. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas pemahaman
mengenai hubungan antara kebebasan belajar, motivasi intrinsik, dan kemandirian anak
sebagaimana dijelaskan dalam Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000). Penerapan
metode Montessori terbukti efektif dalam membangun rasa otonomi anak, yang merupakan
komponen utama dalam pembentukan karakter mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis kebebasan dan pengalaman langsung bukan hanya meningkatkan
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keterampilan kognitif, tetapi juga memperkuat dimensi afektif dan sosial anak. Dari sisi praktik
pendidikan, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi guru dan lembaga PAUD.
Pertama, guru perlu mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi child-
centered, di mana anak diberikan ruang untuk bereksplorasi dan mengambil keputusan sesuai
dengan minatnya. Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pelatihan profesional bagi
guru agar memahami filosofi Montessori secara mendalam dan mampu mengimplementasikannya
secara konsisten. Ketiga, lembaga pendidikan perlu menata ulang lingkungan belajar agar lebih
kondusif terhadap aktivitas mandiri anak, termasuk penyediaan alat peraga edukatif yang
memungkinkan eksplorasi mandiri. Dengan demikian, penerapan metode Montessori tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian anak, tetapi juga terhadap pembaruan praktik
pedagogis di pendidikan anak usia dini di Indonesia.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang bermakna, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi temuan. Pertama, penelitian ini dilakukan
dalam jangka waktu enam minggu, sehingga efek jangka panjang dari penerapan metode
Montessori terhadap perkembangan kemandirian anak belum dapat diketahui secara menyeluruh.
Kedua, ukuran sampel yang terbatas dan pelaksanaan penelitian di satu wilayah tertentu dapat
membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Ketiga, faktor eksternal seperti
dukungan keluarga, pola asuh orang tua, dan kondisi lingkungan rumah tidak sepenuhnya dapat
dikontrol, padahal faktor-faktor tersebut juga berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian
anak. Selain itu, penggunaan metode observasi dan wawancara sebagai instrumen pengumpulan
data dapat memunculkan bias subjektif, meskipun upaya validasi telah dilakukan melalui
penilaian ahli dan uji reliabilitas. Aspek kemandirian sosial dan emosional anak juga belum dapat
diukur secara komprehensif karena keterbatasan instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini harus dipahami dalam konteks keterbatasan tersebut, dan tidak dapat
digeneralisasikan tanpa pertimbangan terhadap variabel-variabel lingkungan yang lebih luas.

Saran untuk Penelitian Masa Depan

Berdasarkan keterbatasan di atas, penelitian masa depan disarankan untuk
menggunakan desain longitudinal guna mengamati efek jangka panjang metode Montessori
terhadap perkembangan kemandirian anak dalam berbagai dimensi. Selain itu, studi komparatif
lintas wilayah dan lintas budaya dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai
bagaimana konteks sosial dan budaya memengaruhi efektivitas metode Montessori. Pendekatan
mixed methods, yang menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif, juga direkomendasikan
agar dapat menggali secara lebih mendalam pengalaman subjektif anak dan guru dalam penerapan
metode ini. Penelitian selanjutnya diharapkan pula mengembangkan instrumen penilaian
kemandirian anak yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap konteks Indonesia, mencakup
dimensi kemandirian sosial, emosional, dan moral. Selain itu, perlu dilakukan penelitian yang
menelusuri faktor mediasi seperti kompetensi guru, dukungan orang tua, serta iklim kelas
terhadap efektivitas metode Montessori. Dengan demikian, hasil penelitian masa depan dapat
memberikan landasan teoretis dan praktis yang lebih kuat bagi pengembangan kebijakan
pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada kemandirian dan pembelajaran holistik.

Implikasi Sosial dan Etis

Dari perspektif sosial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
Montessori memiliki potensi besar dalam membentuk generasi anak yang mandiri, percaya diri,
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan memberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar melalui pengalaman langsung dan mengambil keputusan sendiri, metode ini
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dapat menumbuhkan kemampuan adaptasi sosial serta keterampilan hidup yang relevan di era
modern. Penerapan pendekatan ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan anak
usia dini di Indonesia, yang pada gilirannya dapat memperkuat fondasi karakter bangsa sejak usia
dini. Dari sisi etis, penelitian ini menegaskan pentingnya menghormati individualitas dan otonomi
anak dalam proses pendidikan. Prinsip child-centered education yang diterapkan melalui metode
Montessori harus dijalankan dengan memperhatikan kesejahteraan emosional anak dan tanpa
paksaan dari pihak pendidik. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian maupun penerapan metode
ini di sekolah, penting untuk menjamin perlindungan hak anak, termasuk hak atas privasi,
keamanan, dan kebebasan berekspresi. Setiap pelibatan anak dalam kegiatan penelitian harus
didasarkan pada informed consent dari orang tua atau wali, serta memperhatikan prinsip
beneficence dan non-maleficence dalam etika penelitian pendidikan..

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori secara
signifikan meningkatkan tingkat kemandirian anak usia dini dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa prinsip dasar Montessori—yang menekankan kebebasan dalam batasan
terstruktur, eksplorasi sensorik, serta penggunaan media pembelajaran yang konkret—
memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan,
tanggung jawab pribadi, dan regulasi diri. Temuan ini memperkuat teori Montessori (1967)
tentang auto-education, di mana anak memiliki potensi alami untuk belajar secara mandiri jika
diberikan lingkungan yang mendukung. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Lillard dan
Else-Quest (2006), yang menunjukkan bahwa anak-anak dalam sistem Montessori memiliki skor
lebih tinggi dalam aspek sosial-emosional dan kemandirian dibandingkan anak-anak yang belajar
dalam sistem tradisional. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan relevansi pendekatan
Montessori dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, sekaligus menandakan bahwa
kemandirian anak bukanlah hasil instruksi langsung, melainkan buah dari kesempatan belajar
yang otonom dan bermakna.

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan teori motivasi belajar, khususnya Self-Determination Theory (Deci & Ryan,
2000), yang menekankan pentingnya otonomi dan kompetensi dalam membangun motivasi
intrinsik anak. Lingkungan Montessori yang menekankan aktivitas pilihan anak dan kebebasan
dalam belajar terbukti memperkuat rasa kontrol diri dan tanggung jawab, yang pada akhirnya
meningkatkan rasa percaya diri anak dalam menghadapi tantangan belajar. Dari perspektif praktis,
temuan ini memiliki implikasi penting bagi dunia pendidikan anak usia dini di Indonesia, di mana
paradigma pembelajaran masih cenderung teacher-centered. Penerapan prinsip Montessori dapat
menjadi strategi pedagogis yang efektif untuk menumbuhkan generasi yang lebih mandiri, kreatif,
dan adaptif terhadap perubahan sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya
literatur tentang efektivitas metode Montessori, tetapi juga membuka ruang bagi reformasi
pendekatan pembelajaran yang lebih humanistik dan berorientasi pada pengembangan potensi
individual anak.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Montessori secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kemandirian
anak usia dini. Lingkungan belajar yang disusun berdasarkan prinsip kebebasan dalam batas,
pembelajaran berbasis pengalaman langsung, serta penggunaan alat peraga yang konkret terbukti
mampu menstimulasi kemampuan anak untuk mengatur diri, mengambil keputusan, dan
bertanggung jawab terhadap aktivitasnya sendiri. Hasil ini memperkuat teori Montessori tentang
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auto-education dan selaras dengan prinsip constructivist learning, di mana anak menjadi subjek
aktif dalam proses belajarnya. Temuan ini juga memperluas landasan empiris bagi penerapan
child-centered learning di konteks pendidikan Indonesia, yang selama ini masih didominasi
pendekatan teacher-centered. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
transformasi paradigma pembelajaran anak usia dini menuju sistem yang lebih menghargai
otonomi, individualitas, dan potensi alami setiap anak. Sebagai implikasi praktis, lembaga
pendidikan anak usia dini disarankan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Montessori dalam
kurikulum, khususnya dalam pembentukan karakter kemandirian anak. Guru perlu diberikan
pelatihan yang memadai mengenai filosofi, strategi, dan teknik implementasi metode Montessori
agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan kemandirian anak.
Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji efektivitas metode ini dalam jangka
panjang dan di berbagai konteks sosial budaya, serta mengintegrasikan variabel lain seperti
dukungan orang tua dan iklim kelas sebagai faktor mediasi. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika
psikologis dan sosial yang terjadi selama proses pembelajaran Montessori. Dengan penguatan
praktik dan penelitian lanjutan, metode Montessori berpotensi menjadi pendekatan pedagogis
yang relevan dan berkelanjutan dalam upaya membangun generasi anak yang mandiri, reflektif,
dan siap menghadapi tantangan abad ke-21.
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